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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

1. Ekstrak daun sirih dapat menghambat pertumbuhan bakteri  

Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan bakteri Vibrio 

cholera serta menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan 

Candida utilis. 

2. Ekstrak daun sirih hijau memiliki konsentrasi efektif 75%b/v dengan 

zona hambat rata₋ rata 20,3 mm. Untuk air rebusan daun sirih 

memiliki konsentrasi efektif 100%v/v. Sedangkan untuk infusa daun 

sirih merah memiliki konsentrasi efektif pada 25%b/v terhadap 

mikroba tangan yang setara dengan handsanitizer alkohol, 

konsentrasi 15% terhadap bakteri Candida albican, konsentrasi 20% 

terhadap Candida utilis, dan 25% terhadap Vibrio cholera. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dari kelima 

jurnal yang di review maka diberikan saran₋ saran yang dapat 

dipergunakan untuk melakukan penelitian selanjutnya. Adapun 

saran₋ saran tersebut adalah : 

1. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut dengan metode yang 

berbeda dan dengan konsentrasi rendah yang lebih spesifik untuk 

mengetahui sejauh mana ekstrak daun sirih dapat menghambat 

pertumbuhan jamur dan bakteri. 
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2. Perlu diteliti lebih lanjut faktor lingkungan yang berpengaruh pada 

penelitian tersebut. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Screenshoot Jurnal Uji Efektivitas Air Rebusan Daun Sirih Merah 

(Piper crocatum) Dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur candida 

albicans. 
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Lampiran 2. Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Sirih 

Hijau (Piper betle L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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Lampiran 3. Screenshoot Jurnal Gambaran Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Sirih 

Hijau (Piper betle L.) Terhadap Bakteri Pseudomonas aeruginosa. 
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Lampiran 4. Screenshoot Jurnal Uji Aktivitas Antiseptik Ekstrak Etanol Daun 

Sirih (Piper betle L.) dalam Obat Kumur terhadap Staphylococcus 

aureus secara in Vitro. 
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Lampiran 5. Screenshoot Jurnal Formulasi Infusa Daun Sirih Merah (Piper 

crocatum) Sebagai Gel Antiseptik Tangan. 

 

 


